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Artikel Penelitian

Sensation Seeking And Gambling Behavior In Adolescents At
School

Triyana Harlia Putrit

Abstrak

Kebutuhan bermain justru dapat berujung pada jenis permainan yang tidak mendukung perkembangan remaja.
Adanya perasaan coba-coba atau pencarian sensasi mengundang rasa penasaaran remaja yang di manisfestasikan
dalam bentuk sikap. Remaja memiliki sikap positif terhadap perjudian telah di identifikasi sebagai awal peningkatan
prevalensi remaja yang berpotensi pada perjudian yang bermasalah hingga kemungkinan akan masalah kesehatan
mental. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara pencarian sensasi dengan perilaku
perjudian pada remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi
remaja sebanyak 594 siswa di SMPN Kota Pontianak. Penelitian ini menggunakan teknik sampling yakni total sampling.
Instrumen penelitian yakni kuesioner sosiodemografi, kuesioner Arnett Inventory of Sensation Seeking (AISS), kuesioner
Gambling Symptom Assessment Scale (G-SAS). Analisis bivariat menggunakan uji pearson product moment. Pencarian
sensasi remaja rata-rata 50,16(5,44) yang artinya remaja memiliki kecenderungan besar dalam pencarian sensasi.
Melaporkan mayoritas perilaku perjudian remaja dalam level ringan sebanyak 379(63,8%), dimana tidak ada perilaku
perjudian dalam level sangat berat. Temuan utama dalam penelitian ini melaporkan tidak terdapat hubungan antara
pencarian sensasi dengan perilaku perjudian. Namun secara statistik, riwayat keluarga berjudi dan konsumsi
alkohol/rokok memiliki hubungan dengan perilaku perjudian
Kata kunci: Pencarian sensasi; Perjudian; Remaja; Sekolah

Abstract
Play can actually revolve around types of games that do not support adolescents development. The feeling of trial
and error or the sensation of searching invites adolescents' curiosity which appears in the form of attitude. Adolescents
who have positive attitudes towards perjudian have been found to be at the origin of an increase in the prevalence of
adolescents who have the potential for problematic perjudian and the possibility of mental health problems. The aim was
to determine the relationship between sensation seeking and perjudian behavior in adolescents. This research was
quantitative research with a cross-sectional approach with population of 594 students at SMPN Pontianak City. This
research have been used total sampling. The research instruments were the sociodemographic questionnaire, the Arnett
Inventory of Sensation Seeking (AISE) questionnaire, the Perjudian Symptom Assessment Scale (G-SAS) questionnaire.
Bivariate analysis have been used the Pearson product moment test. Adolescents' sensation seeking was 50.16(5.44),
which means that teenagers have a big tendency to seek sensation. Reporting that most teenagers' perjudian behavior
was at a light level was 379(63.8%), while there was no perjudian behavior at a very heavy level. The main finding in
this study reported that there was no relationship between sensation seeking and perjudian behavior. However,
statistically, a family history of perjudian and alcohol/cigarette consumption are related to perjudian behavior
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PENDAHULUAN kelompok remaja awal (10-14 tahun) dan

Remaja merupakan periode dari
proses tumbuh kembang dari setiap individu.
Fase remaja terbagi menjadi tiga yakni
remaja awal, remaja madya dan remaja akhir
(35). Remaja yang melalui setiap tahapannya
akan berproses menuju dewasa awal.
Beberapa sumber juga telah membatasi usia
remaja dalam klasifikasi yang berbeda. WHO
menetapkan usia remaja dari berusia 10
hingga 19 tahun, yang dibagi menjadi
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remaja lanjut (15-19 tahun) (35). Sehingga
perbedaan periode remaja menimbulkan
perbedaan karakteristik yang sesuai dengan
fase remaja itu sendiri.

Karakteristik remaja di deskripsikan
dari proses tumbuh dan kembang remaja.
Menurut (1) tugas perkembangan remaja
terbagi menjadi dua kelompok vyaitu
berdasarkan tugas perkembangan remaja
awal atau usia pubertas dan tugas remaja
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madya. Tugas perkembangan di usia remaja
awal, dimana remaja di usia ini tugas
perkembangan remaja meliputi berkaitan
dengan pemahaman masa-masa pubertas,
sedangkan Tugas perkembangan pada
remaja madya meliputi kemandirian dari
pengaruh orang tua atau orang dewasa
lainnya, mengembangkan pemahaman
tentang kehidupan sendiri, dapat mencapai
identitas pribadi dan berpartisipasi dalam
kehidupan. Salah satu karakteristik remaja
lainnya yakni kebutuhan bermain. Remaja
saat ini bermain melalui permainan digital,
meskipun demikian, remaja memerlukan
permainan fisik yang melibatkan
bergeraknya seluruh badan (2). Penelitian
terbaru menunjukan bahwa remaja juga
belajar melalui bermain dengan temuan
bahwa pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan mengomunikasikan
ekspektasi guru yang tinggi(3). Namun
terdapat kebutuhan seperti bermain yang
harus didapatkan oleh setiap remaja.

Berbagai jenis permainan yang
terbagi menjadi tradisional dan modern,
namun melejitnya permainan yang di dukung
oleh smartphone dan akses internet
menjadikan remaja memiliki perasaan coba-
coba atau pencarian sensasi dalam
permainannya. Pencarian sensasi itu di
laporkan dalam bentuk perilaku perjudian.
Perjudian  merupakan aktivitas yang
melibatkan uang sebagai pemenang dalam
proses permainan yang dilakukan
sekelompok atau minimal dua orang,
termasuk di kalangan remaja. Kegiatan
perjudian yang paling sering dilakukan
remaja adalah gosok kartu, bingo, dan cards
for money (4).

Permainan yang marak di lakukan
oleh kalangan remaja, meskipun tidak
seluruh remaja tetapi terjadi di belahan dunia
manapun adalah judi, perjudian dapat
menimbulkan masalah bagi kesehatan
masyarakat (4). Maraknya perjudian akan
mengarah pada masalah-masalah
kesehatan masyarakat, yang mempunyai
konsekuensi buruk bagi individu dan
keluarga (5). Perjudian yang dilakukan
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secara tradisonal maupun online sama-sama
akan berdampak buruk atau bermasalah (6).
Uang memainkan peran penting dalam
perjudian, dan memahami perbedaan sikap
penjudi terhadap uang dapat mencegah
masalah terkait perjudian (7).

Laporan perjudian dalam skala dunia
menemukan kalangan remaja jauh lebih
berisiko 2 hingga 4 kali dari pada orang
dewasa berusia antara 12 tahun hingga 17
tahun (36). Studi review menemukan fakta
bahwa selama satu tahun terakhir di
gelombang ke empat masa wabah terus
meningkat perjudian remaja (4). Skala
nasional melaporkan lebih dari 90% berada
dalam level kecanduan berat (8). Sebagian
kecil remaja di kota pontianak memliki sikap
terhadap perjudian dalam kategori positif (4).
Hal ini menunjukan terdapat ketertarikan
remaja terhadap perjudian

Masalah perjudian remaja sering kali
berkorelasi dengan keterlibatan dalam
aktivitas berisiko tinggi lainnya dan sering kali
berkorelasi dengan hasil psikososial yang
lebih buruk (10). Sejatinya masa remaja
merupakan periode kritikal dalam
menentukan identitas diri, sehingga kerap
kali terjadi perubahan fisik dan mental (9).
Akibat lain dari perjudian kelompok remaja
ditandai dengan penurunanprestasi
akademik, absen dari sekolah, perilaku
bermasalah serta kontribusi kriminal (12).
Dampak fisik, mental, sosial, dan keuangan
(13), depresi, insomnia tidak dapat
konsentrasi di kelas karena sikap adiktif (14).

Identifikasi faktor yang
mempengaruhi perilaku perjudian pada
remaja telah dilaporkan dalam berbagai

penelitian. Faktor risiko yang signifikan
terhadap gangguan perjudian adalah
penggunaan  alkohol  yang berisiko,

kesehatan mental yang buruk, usia muda,
tingkat pendidikan formal yang rendah,
tumbuh dengan orang tua tunggal, orang tua
dengan masalah kecanduan dan termasuk
dalam kelas pekerja (15). Faktor perjudian
keberadaan fasilitas perjudian di sekitar,
memiliki hubungan pribadi dengan orang
yang berjudi, lebih banyak pengalaman
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berjudi, remaja laki-laki, dan lebih banyak
waktu yang dihabiskan untuk berjudi (16).
Salah satu faktor yang diteliti adalah sifat
kepribadian pencari sensasi (17). Pencarian
sensasi memiliki dampak langsung yang
signifikan terhadap tingkat keparahan
perjudian, dengan tingkat pencarian sensasi
yang lebih tinggi menjadi prediktor tingkat
keparahan yang lebih besar (18).

Pencarian sensasi merupakan
keingitahuan yang tinggi dari individu yang
ditekan dengan perasaan penasaran.

Pencarian sensasi ditemukan meningkat,
rata-rata, dari masa kanak-kanak hingga
remaja (19). Sifat pencarian sensasi
berkorelasi positif dengan perjudian yang
mana pencarian sensasi satu-satunya
prediktor unik yang signifikan terhadap
perjudian (20). Berdasarkan hasil penelitian
secara keseluruhan, pencarian sensasi pada
masa remaja dapat mendukung penerapan
perilaku berisiko, seperti perjudian, namun
hanya jika dikaitkan dengan adanya masalah
eksternalisasi (20). Oleh sebab itu, dapat
disimpulkan masa remaja merupakan
puncak pencarian sensasi yang memiliki
kecenderungan menjadikan perjudian
sebagai sensasi baru dalam kehidupannya.
Secara singkat, bukti tersebut menunjukkan
bahwa pencarian akan hal-hal baru dan
rangsangan yang intens, yang merupakan
ciri khas individu dengan skor tinggi dalam
pencarian sensasi, dapat menjelaskan
mengapa sebagian remaja tertarik pada
perjudian (20).

Kebutuhan bermain remaja baru-baru
ini  semakin  mengkhawatirkan  yang
cenderung dalam sebuah  taruhan.
Permainan tradisional, atau permainan yang
di dukung oleh smartphone dan akses
internet. Adanya perasaan coba-coba atau
pencarian sensasi mengundang rasa
penasaaran remaja yang di munculkan
dalam bentuk sikap. Remaja memiliki sikap
positif terhadap perjudian telah di identifikasi
sebagai awal peningkatan prevalensi remaja
yang berpotensi pada perjudian yang
bermasalah hingga kemungkinan akan
masalah kesehatan mental. Oleh sebab itu,
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tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
hubungan antara pencarian sensasi dengan
perilaku perjudian pada remaja.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan  Cross
Sectional. Diketahui populasi remaja dalam
penelitian terdiri dari kelas VII, VIII dan IX
didapatkan data sebanyak 594 siswapada
tahun 2023 di SMPN Kota Pontianak.
Penelitian ini menggunakan teknik sampling
yakni total sampling. Tahap pelaksanaan,
peneliti, pembantu lapangan penelitian
mendatangi sekolah dan kelas-kelas lalu
peneliti memberikan link yang telah tersedia
pada platform google form. Instrumen
penelitian yakni Kuesioner Sosiodemografi
yang terdiri dari usia, jenis kelamin, jenjang
kelas, status sosial ekonomi keluarga,
riwayat keluarga, konsumsi rokok/alcohol.
Kuesioner Arnett Inventory of Sensation
Seeking (AISS) yang didasarkan dari
konseptualisasi baru pencarian sensasi, yang
dicirikan oleh kebutuhan akan kebaruan dan
intensitas rangsangan, AISS terdiri dari 20
item pernyataan dengan skor likert, terdiri
peryataan positif dan negative, sehingga skor
yang lebih tinggi = pencarian sensasi yang
lebih tinggi (21). Selanjutnya, kuesioner
Gambling Symptom Assessment Scale (G-
SAS) adalah skala penilaian diri 12 item,
memiliki skor mulai dari 0 - 4 (jangkar kata
sifat untuk 0 dan 4 bervariasi untuk setiap
item). Semua item menanyakan gejala rata-
rata berdasarkan 7 hari terakhir (22).
Instrumen ini telah dilakukan uji validatas dan
uji reliabilitas dengan program computer, uji
tersebut dilakukan di SMP Negeri yang
berbeda dengan kriteria memiliki karakteristik
responden yang sama dengan sampel dalam
penelitian ini dan didapatkan nilai Alpha
Cronbach= 0,750. Analisis data yang
digunakan adalah analisa univariat yang
disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi,
sedangkan analisis bivariat menggunakan uji
pearson product moment untuk melihat
variabel pencarian sensasi dan perilaku
perjudian, lalu melakukan uji spearman rank
untuk melihat hubungan kedua variabel
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karakteristik dan perilaku perjudian.Surat
layak etik didapatkan dari Fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura dengan
nomor 3579/UN22.9/PG/2023.

remaja tidak memiliki keluarga yang berjudi
sebanyak 450(75,8%), dan mayoritas
melaporkan tidak pernah mengkonsumsi baik
rokok maupun alkohol sebanyak 527(88,7%).

Tabel 2
Distribusi rata-rata pencarian sensasi pada
remaja

Pencarian

. Mean SD Min  Maks
Sensasi

Total Arnett 35 69
Inventory
of 50,16 5,440
Sensation
Seeking

Tabel 3
Distribusi frekuensi, mean dan standar
deviasi perilaku perjudian remaja

HASIL
Tabel 1
Distribusi frekuensi karakteristik remaja
Karakteristik Kategori Total
(%)
Usia 12 tahun 23(3,9)
13 tahun 160(26,9)
14 tahun 281(47,3)
15 tahun 130(21,9)
Jenis kelamin Laki-laki 264(44,4)
Perempuan 330(55,6)
Jenjang kelas Kelas VII 154(25,9)
Kelas VIII 262(44,1)
Kelas IX 178(30)
Status ekonomi Rendah 35(5,9)
keluarga Sedang 495(83,3)
Tinggi 64(10,8)
Riwayat Orang tua tidak
keluarga berjudi 450(75.8)
Orang tua
pernah/berjudi 144(25.2)
Konsumsi Rokok 39(6,6)
rokok/alkohol Alkohol 28(4,7)
Tidak pernah
keduanya 527(88,7)

Pe_rllaku % Mean SD Min  Maks
perjudian

Sangat

Berat 0 0

Berat 9 1,5

Sedang 135 22,7

Ringan 379 63,8 16,57 6,646 2 33
Tidak

Pernah 71 12

Total 594 100

Bedasarkan tabel 1. Karakteristik
mayoritas usia remaja 14 tahun sebanyak
281(47,3%), jenis kelamin terbanyak
perempuan sebanyak 330(55,6%) yang
mayoritas berada di kelas VIII sebanyak
262(44,1%). Status ekonomi keluarga remaja
berada dalam level sedang sebanyak
495(83,3%), sementara itu untuk mayoritas

Bedasarkan tabel 2. Pencarian
sensasi remaja rata-rata 50,16(5,44) yang
artinya remaja memiliki kecenderungan besar
dalam pencarian sensasi. Tabel 3.
melaporkan mayoritas perilaku perjudian
remaja dalam level ringan sebanyak
379(63,8%), dimana tidak ada perilaku
perjudian dalam level sangat berat.

Tabel 4
Distribusi frekuensi perilaku perjudian remaja berdasarkan karakteristik
Perilaku Perjudian Total
Karakteristik Kategor Berat  Sedang Ringan Tidak
Pernah
(%) (%) (%) (%) f(%)
Usia 12 tahun 0(0)  9(1,5) 10(1,7) 4(0,7) 23(3,9)
13 tahun 4(0,7) 36(6,1) 95(16) 25(4,2)  160(26,9)
14 tahun 5(8)  64(10,8) 191(32,2) 21(3,5) 281(47,3)
15 tahun 0(0)  26(4,4) 83(14) 21(3,5)  130(21,9)
Jenis kelamin Laki-laki 6(1) 61(10,3) 117(29,8) 20(3,4) 254(44,4)
Perempuan 3(0,5) 74(12,5) 202(34) 51(8,6) 330(55,6)
Jenjang kelas Kelas VII 2(0,3) 33(5,6) 89(15) 30(5,1) 154(25,9)
Kelas VIII 7(1,2) 74(12,5) 172(29)  9(1,5) 262(44,1)
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Kelas 1X 0(0)  28(4,7) 118(19,9) 32(5,4)  178(30)
Status ekonomi Rendah 0(0) 10(1,7) 21(3,5) 4(7) 35(5,9)
Sedang 9(1,5) 112(18,9) 316(53,2) 58(9,8) 495(83,3)
Tinggi 0(0) 5(4,9) 6(5,8) 3(2,9) 14(13,6)
Riwayat keluarga Orang tua tidak berjudi 5(0,8) 102(17,2) 275(46,3) 68(11,4) 450(75,8)
Orang tua pernah/berjudi  4(0,7)  33(5,6) 104(17,5)  3(0,5) 144(24,2)
Konsumsi rokok/alkohol Rokok 0(0) 12(2) 27(4,5) 0(0) 39(6,6)
Alkohol 0(0) 9(1,5) 19(3,2) 0(0) 28(4,7)
Tidak pernah keduanya 9(1,5) 114(19,2) 333(56,1) 71(12) 27(88,7)
Tabel 4. perilaku perjudian remaja berat dalam perjudian diantara status

bedasarkan  karakteristik ~ mendapatkan
bahwa sebanyak 4(0,7%) remaja berusia 13
tahun memiliki level perjudian kategori berat
diikuti usia 14 tahun sebanyak 5(8%).
Perempuan memiliki level perjudian dalam
kategori berat 3(0,5%) dan diikuti dengan
laki-laki sebanyak 6(1%). Sementara itu
kelas VIl 2(0,3%) diikuti kelas VIl 7(1,2%)
berada dalam kategori perjudian berat,
namun tidak satupun pada kelas IX perjudian
dalam level berat. Status ekonomi keluarga
dalam kategori sedang 9(1,5%) memiliki level

Tabel 5

ekonomi rendah maupun status ekonomi
tinggi. Orang tua yang tidak pernah berjudi
ditemukan berada dalam level berat
perjudian sebanyak 5(0,8%) dan diikuti
dengan orang tua pernah berjudi sebanyak
4(0,7%). Remaja yang pernah atau dan
minum alkohol memiliki level ringan 19(3,2%)
hingga sedang untuk perjudian, diikuti
dengan 9(1,5) dan konsumsi rokok level
ringan 12 (2%) dan level berat 27(4,5%)
untuk perjudian.

Hubungan antara karakteristik dan pencarian sensasi dengan perilaku perjudian pada remaja

Variabel

Gambling Symptom Assesment Scale

1 2

3 4 5 6 7

Usia 0,199
Jenis kelamin

Jenjang kelas

Status ekonomi

Riwayat keluarga

Konsumsi Alkohol/rokok

Arnett Inventory of Sensation

Seeking

0,290

~N o OB WNBE

0,176

0,470
0,005
0,026
0,954

Tabel 5. Memaparkan korelasi antar
hubungan variabel, dimana usia, jenis
kelamin, jenjang kelas, status ekonomi, dan
pencarian sensasi tidak berhubungan

PEMBAHASAN
Temuan utama dalam studi deskriptif

ini melaporkan bahwa perilaku perjudian
remaja dalam kategori ringan hingga berat,
tidak ada perilaku perjudian yang berada
dalam kategori sangat berat. Penelitian lain
melaporkan rata-rata perilaku perjudian 25.8
(10.68) atau kecenderungan berat (23), dan
juga pada penelitian (24) melaporkan rata-
rata perilaku perjudian sebesar 33.80,
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dengan perilaku perjudian, riwayat keluarga
berjudi  (0,005), konsumsi alkohol/rokok
(0,026) memiliki hubungan dengan perilaku
perjudian yang dibuktikan dari nilai p<0,05.

(36.73), perilaku perjudian dalam level ringan
sebanyak 12,7%, diikuti level sedang 32,1%
dan 55,2% level berat (25).

Perilaku perjudian tidak terlepas dari
identifikasi karakteristik yang terlihat dari
usia, jenis kelamin, jenjang kelas, status
ekonomi, riwayat keluarga dan riwayat
konsumsi. Perilaku perjudian dalam kategori
berat telah diindentifikasi dimana usia 13
tahun dan 14 tahun memiliki level perjudian
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kategori berat, baik laki-laki maupun
perempuan memiliki level perjudian dalam
kategori berat. Sementara itu, kelas VII dan
kelas VIII berada dalam kategori perjudian
berat, namun tidak satupun pada kelas IX
perjudian dalam level berat. Status ekonomi
keluarga dalam kategori sedang memiliki
level berat dalam perjudian diantara status
ekonomi rendah maupun status ekonomi
tinggi. Orang tua yang berjudi maupun tidak
berjudi juga dilaporkan dalam studi ini pada
level berat. Laporan dari studi lainnya yang
membandingkan perjudian kasus sedang
dan berat, dibandingkan dengan kelompok
dengan tingkat keparahan ringan, cenderung
berusia lebih tua, memiliki usia yang lebih
tua, kehilangan lebih banyak uang karena
berjudi pada tahun sebelumnya, memiliki
kualitas hidup yang lebih buruk, memiliki
tingkat kecemasan dan depresi yang lebih
tinggi, mengonsumsi lebih banyak nikotin
melalui merokok. per hari, dan memiliki skor
keberanian yang lebih rendah (25).
Identifikasi dari hasil kuesioner menyoroti
pernyataan dimana meskipun tidak seluruh
remaja, hamun sebagian kecil melaporkan
ada dorongan dan perasaan untuk berjudi
selama satu minggu terakhir, yang diikuti
dengan pikiran secara terus menerus untuk
berjudi dan juga memasang taruhan,
mayoritas remaja tidak ada mengalami
masalah pribadi akibat perjudian. Hal ini
menemukan bahwa kecenderungan remaja
dalam berjudi dalam level ringan hingga
berat.

Studi ini tidak menemukan hubungan
antara pencarian sensasi dengan perilaku
perjudian. Padahal menurut (18) pencarian
sensasi memiliki dampak langsung yang
signifikan terhadap tingkat keparahan
perjudian, dengan tingkat pencarian sensasi
yang lebih tinggi menjadi prediktor tingkat
keparahan vyang lebih besar. Alasan
potensial dalam studi ini tidak menemukan
pencarian sensasi adalah faktor
sosiodemografi, secara statistik temuan ini
melaporkan karakteristik remaja seperti usia,
jenis kelamin, jenjang kelas, status ekonomi,
dan pencarian sensasi tidak berhubungan
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dengan perilaku perjudian. Namun, riwayat
keluarga berjudi dan konsumsi alkohol/rokok
memiliki  hubungan  dengan  perilaku
perjudian. Grant (2017) melaporkan
temuannya dimana terdapat kontribusi
anggota keluarga terhadap penularan
perilaku adiktif termasuk penggunaan
alcohol/obat-obatan  serta  berkontribusi
terhadap frekuensi dan tingkat keparahan
masalah perjudian (26).

Perjudian keluarga dan teman sebaya
secara individu berkontribusi terhadap
perjudian remaja yang berisiko/bermasalah
dan pesta minuman keras (27). Memiliki
orang tua yang berjudi secara berlebihan
namun dampak buruk yang dirasakan dalam
keluarga yang akan merusak hubungan
keluarga, kesulitan keuangan keluarga, dan
berkurangnya pemenuhan kebutuhan, jika
dibandingkan dengan responden yang tidak
memiliki masalah perjudian orang tua terbukti
memiliki skor yang jauh lebih tinggi pada
Skala Depresi, Kecemasan dan Stres (28).
Terdapat pula temuan yang mana memiliki
nilai yang buruk, sering pergi ke UGD pada
tahun sebelumnya, merokok setidaknya
sekali dalam bulan, ketidakpuasan hubungan
dengan ayah, pendapatan keluarga yang
rendah  dibandingkan teman-temannya
berkaitan dengan penjudi pada remaja laki-
laki, sementara itu, mengalami kecelakaan
atau cedera dan memiliki ibu yang berjudi
berkaitan dengan remaja perempuan dengan
perilaku berisiko (29). Faktor risiko yang
signifikan terhadap gangguan perjudian
adalah penggunaan alkohol yang berisiko,
kesehatan mental yang buruk, usia muda,
tingkat pendidikan formal yang rendah,
tumbuh dengan orang tua tunggal, orang tua
dengan masalah kecanduan dan termasuk
dalam kelas pekerja (15).

Penelitian lainnya yang berbeda
melaporkan terdapat hubungan positif antara
skor pencarian sensasi dan skor perjudian
(30). Pencarian sensasi adalah sebuah
kecenderungan bawaan untuk mulai
melakukan  aktivitas intensif  respons
terhadap rangsangan baru. Individu dengan
sensasi tinggi mencari biasanya mencari
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variasi, tidak sabar, impulsif imbalan,
ketidakmampuan menerima kegagalan, dan
umumnya tidak teratur (31). Ada pula temuan
lainnya melaporkan bahwa skor keseluruhan
pencarian sensasi dan skor dalam dimensi
pencarian pengalaman, rasa malu, dan
kerentanan terhadap kebosanan lebih tinggi
pada laki-laki dibandingkan Perempuan,
Dimana semua dimensi pencarian sensasi
selain dimensi disinhibition dapat
memprediksi  perilaku  berisiko  secara
signifikan,  pencarian  sensasi  dapat
digunakan sebagai indikator untuk
menyaring perilaku berisiko (32). Namun,
penelitian  terbaru melaporkan  bahwa
hubungan positif yang signifikan antara
percarian sensasi dengan kecanduan game
online di kalangan remaja di hegara Iran (31).

Berdasarkan item kuesioner
pencarian sensasi, bagian saya tidak akan
pernah mau berjudi dengan uang, meskipun
saya mampu membelinya, dimana sebagian
besar justru menjawab tidak
menggambarkan  saya sama  sekali,
meskipun skor perjudian berada dalam
rentang sedang, dapat disimpulkan bahwa
perjudian yang dilakukan remaja berasal dari
riwayat keluarga hingga pengalaman mereka
dalam mengkonsumsi rokok/alcohol.
Pengaruh sosial merupakan faktor
lingkungan yang menyebabkan remaja
berperilaku  berani  mengambil risiko,
kelompok teman sebaya mempengaruhi
sosialisasi dan individualitas remaja dengan
memberikan kesempatan kepada remaja
untuk menemukan minat dan
ketidakpastiannya sambil mempertahankan
rasa bergabung dengan sekelompok teman
(33). Sehingga dapat disimpulkan, kontribusi
lingkungan termasuk keluarga berkontribusi
besar terhadap perilaku berjudi di kalangan
remaja.

SIMPULAN

Temuan utama dalam penelitian ini
melaporkan tidak terdapat hubungan antara
pencarian sensasi dengan perilaku perjudian.
Namun secara statistik, riwayat keluarga
berjudi dan konsumsi alkohol/rokok memiliki
hubungan dengan perilaku perjudian. Hasil
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penelitian ini menjadi bahan evaluasi bagi
pihak sekolah dan orang tua dalam yang
harus di tingkatkan pengawasan terhadap
tugas perkembangan remaja terutama
bagian bermain. Sekolah dapat mendorong
ekstrakurikuler serta sesi konseling, begitu
pula orang tua dapat membatasi jenis
permainan selain bersifat edukatif.
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